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  ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of the experimental method in the science and sciences subject 

material on the form of substances and its changes on the learning outcomes of grade IV elementary school 

students at SDN 060877 Medan T.A 2023/2024. This research uses an experimental method with a 

quasiexperimental design. The population in this study was all class IV students at SDN 060877 Medan T.A 

2023/2024, totaling 48 students. The sample in this study consisted of 2 groups, namely class IV-A SDN 

060877 Medan, totaling 24 people and class IV-B SDN 060877 Medan, totaling 24 people. The data analysis 

technique used is the normality test, homogeneity test and continued with the hypothesis test, namely the t test. 

The average test score for class IV students at SD Negeri 060877 Medan was 68.75 and the score for each 

student increased from pre-test questions to post-test questions in class IV-A at SD Negeri 060877 Medan. 

The Independent Sample Test obtained the result that Ha was accepted and H0 was rejected because the 

significance value (2-tailed) was smaller than 0.05, namely 0.014 < 0.05, so there was an influence of the 

experimental method in science subjects, material on the form of substances and its changes on student 

learning outcomes. grade IV elementary school SD Negeri 060877 Medan T.A 2023/2024. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen pada mata pelajaran IPAS materi 

wujud zat dan perubahannya terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar kelas IV SDN 060877 Medan T.A 

2023/2024.Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi experiment. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 060877 Medan T.A 2023/2024 yang berjumlah 48 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu kelas IV-A SDN 060877 Medan yang berjumlah 24 

orang dan kelas IV-B SDN 060877 Medan yang berjumlah 24 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji normalitas, uji homogenitas dan dilanjutkan dengan uji hipoteisis yaitu uji t. Rata-rata nilai tes hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 060877 Medan adalah 68,75 dan nilai dari setiap siswa meningkat dari soal 

pre-test ke soal post-test di kelas IV-A SD Negeri 060877 Medan. Uji Independent Sample Test memperoleh 

hasil bahwa Ha diterima dan H0 ditolak karena nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 yakni 0,014 < 

0,05 sehingga terdapat pengaruh metode eksperimen pada mata pelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahannya terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar kelas IV SD Negeri 060877 Medan T.A 2023/2024. 
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran sebagai sistem adalah 

suatu kegiatan belajar-mengajar dengan 

komponen-komponen yang saling 

berhubungan secara aktif dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Komponen-

komponen pembelajaran itu sendiri terdiri 

dari guru, siswa, tujuan atau kompetensi, 

materi, media, metode, dan evaluasi. 

Komponen-komponen yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran yaitu 

kurikulum, guru, siswa, metode-metode, 

materi, media, dan evaluasi. Masingmasing 

komponen tersebut saling berkaitan yang 

satu dengan yang lainnya. Komponen 

pembelajaran memiliki fungsinya masing-

masing. Kurikulum memiliki fungsi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru 

berfungsi sebagai pendidik, model dan 

administrator bagi peserta didiknya. 

 Penerapan model pembelajaran dan 

metode pembelajaran yang inovatif mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan dalam diri peserta didik. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan proses 

mengembangan kemampuan, sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan dalam diri 

seseorang. Seorang guru dipandang dapat 

memainkan peran penting itu terutama dalam 

membantu siswa untuk membangun sikap 

positif dalam belajar, membangkitkan rasa 

ingin tahu, mendorong kemandirian, dan 

ketepatan logika intelektual, serta 

menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses 

dalam belajar. 

 Namun pada faktanya masih banyak 

ditemukan di sekolah bahwa proses 

pembelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah. Menurut Freire (2020, h. 55), 

model pembelajaran konvensional disebut 

sebagai model pembelajaran “gaya bank”, 

dimana siswa dibebani dengan berbagai 

topik, siswa hanya mengakui semua yang 

diterangkan oleh guru. Hal ini bermaksud 

bahwasanya model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah 

mengkondisikan pekerjaan siswa hampir 

tidak ada dalam pengalaman pendidikan dan 

siswa sulit untuk mengembangkan sikap 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung 

khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 

sekolah Dasar. 

 Usia sekolah merupakan masa anak 

memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk 

keberhasilan penyesuaian diri pada 

kehidupan dewasa dan memperoleh 

keterampilan tertentu. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS), seorang guru harus 

dapat merumuskan suatu metode 

pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa sehingga 

materi yang disampaikan dapat dipahami 

secara utuh oleh siswa. Perilaku belajar dapat 

diperhatikan dari cara siswa berinteraksi 

dengan materi pelajaran, kemudian akan 

berpengaruh dengan hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada tanggal 15 Januari 2024 

yang dilakukan peneliti di kelas IV SD 

Negeri 060877 Medan bahwa proses 

pembelajaran belum efektif dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Beberapa permasalahan pembelajaran yakni 

proses pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah sehingga peserta didik 

menjadi bosan saat proses pembelajaran dan 

tidak adanya penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif dalam proses 

pembelajaran.  
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 Sesuai data yang ada pada tabel 1.1 

diatas bahwa hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) kelas IV SD Negeri 060877 

Medan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik tergolong rendah dan 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Dengan melihat permasalahan-

permasalahan yang ada di atas, maka dalam 

proses pembelajaran perlu adanya perubahan 

metode pembelajaran yang dapat menjadikan 

proses pembelajaran tersebut menjadi 

pembelajaran yang dapat menyenangkan dan 

siswa lebih aktif tidak merasa bosan saat 

mengikuti pembelajaran serta meningkatkan 

kreativitas peserta didik pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Salah satu solusi yang dilakukan adalah 

dengan melaksanakan metode eksperimen 

saat proses pembelajaran di dalam kelas. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPAS 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar Kelas IV UPTD SDN 060877 

Medan T.A 2023/2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif, menggunakan metode 

eksperimen dengan desain quasi experiment. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 

060877 Medan yang beralamat di Jln. 

Ibrahim Umar No 1 Medan Perjuangan. 

Waktu penelitian dilakukan di semester 

genap tahun ajaran 2023/2024 pada bulan 

Juni 2024 sampai Agustus 2024. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

IV SDN 060877 Medan T.A 2023/2024 yang 

berjumlah 48 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini 26 terdiri dari 2 kelompok yaitu kelas IV-

A SDN 060877 Medan yang berjumlah 24 

orang menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IV-B SDN 060877 Medan yang 

berjumlah 24 orang menggunakan metode 

ceramah sebagai kelas kontrol. Dalam 

penelitian kuantitatif ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan tes. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, soal tes, dan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Pre-test dan Post-test Pada Kelas 

Eksperimen 

 Berikut hasil pre-test dan post-test siswa 

kelas IV-A SD Negeri 060877 Medan 

menggunakan metode eksperimen dalam 

proses pembelajaran antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel 4.5 di atas, maka diperoleh 

rata-rata nilai pre-test siswa sebesar 48,54 
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pada kelas eksperimen maka perlu 

ditindaklanjuti dengan mengadakan 45 

perlakuan yakni menerapkan metode 

eksperimen saat proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) pada materi wujud zat dan 

perubahannya, setelah menggunakan 

perlakuan kemudian diuji kembali dengan 

post-test sehingga diperoleh rata-rata nilai 

siswa meningkat menjadi 68,75 dan nilai dari 

setiap siswa meningkat dari soal pre-test ke 

soal post-test di kelas IV-A SD Negeri 

060877 Medan. 

2. Hasil Pre-test dan Post-test Pada Kelas 

Kontrol 

        Berikut hasil pre-test dan post-test siswa 

kelas IV-B SD Negeri 060877 Medan 

menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran antara lain: 

 

Dari tabel 4.6 di atas, maka diperoleh rata-

rata nilai pre-test siswa sebesar 48,54 pada 

kelas kontrol maka perlu ditindaklanjuti 

dengan mengadakan perlakuan 

menggunakan metode ceramah saat proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada 

materi wujud zat dan perubahannya, setelah 

menggunakan menggunakan metode 

ceramah kemudian diuji kembali dengan 

post-test sehingga diperoleh rata-rata nilai 

siswa meningkat menjadi 54,79 dan nilai dari 

setiap siswa meningkat dari soal pre-test ke 

soal posttest di kelas IV-B SD Negeri 

060877 Medan. 

 

SIMPULAN 

1. Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 060877 

Medanadalah 68,75 dan nilai dari setiap 

siswa meningkat dari soal pre-test ke soal 

post-test di kelas IV-A SD Negeri 

060877 Medan, 

2. Data penelitian berdistribusi normal 

karena signifikansi di atas 0,05 yakni 

0,097 > 0,05. Penelitian ini juga memiliki 

data yang homogen karena nilai 

signifikansi (sig) pada Based on Mean 

lebih besar dari 0,05 yakni 0,06 > 0,05 

sehingga hasilnya homogen. Uji 

Independent Sample Test memperoleh 

hasil bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

karena nilai signifikansi (2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,014 < 0,05 

sehingga terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan sehingga ada pengaruh 

metode eksperimen pada mata pelajaran 

IPAS materi wujud zat dan perubahannya 

terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar 

kelas IV SD Negeri 060877 Medan. 

3. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode eksperimen pada mata 

pelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahannya terhadap hasil belajar 

siswa sekolah dasar kelas IV SD Negeri 

060877 Medan T.A 2023/2024. 
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